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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Jurusan Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi Public Relations 

Mona Kriesdinar, 20030530139 

REPRESENTASI IDENTITAS BUDAYA SUNDA LEWAT TOKOH MANG 

DADANG YANG TERDAPAT DALAM TAYANGAN KOMEDI SITUASI 

SUAMI  SUAMI TAKUT ISTRI 

(Analisis Semiotik Terhadap Simbol  Simbol Budaya Sunda yang Terdapat 

Dalam Komedi Situasi Suami  Suami Takut Istri) 

Tahun Skripsi : 2009 + 119 Halaman + 3 Gambar + 11 Tabel 

Daftar Kepustakaan : 21 Buku (1978  2005) + 1 Jurnal + 10 Sumber Online 

 

Film merupakan salah satu produk media komunikasi yang didalamnya terdiri dari 

tanda  tanda yang dapat dimaknai ketika berinteraksi dengan obyek dan 

pembacanya. Bagaimana tanda  tanda itu memiliki makna adalah cara bagaimana 

praktik representasi dibangun. Ia dapat memiliki representasi yang khas karena 

pada dasarnya melibatkan proses interpretasi produser dan pembaca. Salah satu 

representasi yang dihadirkan adalah representasi identitas budaya Sunda yang 

dilekatkan pada sosok Mang Dadang yang terdapat dalam komedi situasi Suami  
Suami Takut Istri. Melalui penelitian semotika Charles Sanders Pierce, peneliti 

berhasil membaca tanda  tanda yang tersaji dalam tayangan ini sehingga 

melahirkan beberapa temuan yang berhubungan dengan representasinya terhadap 

sosok Mang Dadang, yaitu pertama, representasi Mang Dadang sebagai pelaku 

poligami dan sebagai kepala keluarga yang kurang bertanggung  jawab atas 

pendidikan nilai  nilai moral keluarganya. Kedua, representasi Mang Dadang 

sebagai warga kelas dua. Ketiga, representasi Mang Dadang sebagai sosok 

materialistis. Keempat, representasi Mang Dadang sebagai sosok satpam modis. 

Secara keseluruhan, konstruksi makna identitas budaya Sunda yang terdapat 

dalam tayangan komedi situasi Suami  Suami Takut Istri direpresentasikan 

dalam kerangka stereotip negatif. 
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ABSTRACT 

 

University of Muhammadiyah Yogyakarta 

Social and Politic Science Faculty 

Communication Science Department 

Public Relations Program 

Mona Kriesdinar, 20030530139 

REPRESENTATION OF SUNDANESE CULTURAL IDENTITY THAT 

REPRESENTED THROUGH MANG DADANG CHARACTER IN 

SITUATION COMEDY SUAMI  SUAMI TAKUT ISTRI 

(Semiotic Analysis to Sundanese Cultural Symbols within Situation Comedy 

Suami  Suami Takut Istri) 
Year: 2009 + 119 Pages + 3 Pictures + 12 Tables  
References: 21 Books (1978  2005) + 1 Journal + 10 Internet Sources 

 

Movie is one of communication media product which consist of several signs that 

can be interpreted when it interact with object and reader each other. The way of 
how this signs has meaning is the way how representation practice is stated. They 

could be has particular and unique meaning, because basically it was depend on 
interpretation of its producer and interpreter. One of representation involve is 

representation of sundanesse cultural identity which labeled to Mang Dadang 
figure within situation comedy Suami - Suami Takut Istri.Through semiotic 

analysis Charles Sanders Pierce, researcher succed read several signs involved 
this spectacle, so arise several founding related on Mang Dadang Representation. 

There are, representation of Mang Dadang as polygamist and also represented as 
father 

Second, representation of Mang Dadang as marginalized people that famous as 
someone who lack of positive self image. Third, representation of Mang Dadang 

as materialist secuurity unit in this area. Fourth, representation of Mang Dadang 
as fashionable security unit. Generaly, the representation of sundanese cultural 

identity within situation comedy Suami  Suami Takut Istri was represented in 
negative stereotype frame.  
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